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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mendalami peran dynamic 

capabilities dan organizational ambidexterity dalam memediasi pengaruh 

intellectual capital dan environment uncertainty terhadap competitive advantage 

rumah sakit. Penelitian berlatar belakang atas meningkatnya kebutuhan rumah sakit 

untuk beradaptasi dengan dinamika dan perubahan lingkungan yang tidak pasti, 

persaingan di sektor kesehatan, dan tuntutan layanan kesehatan berkualitas tinggi. 

Intellectual capital menjadi sumber daya strategis yang memengaruhi kemampuan 

adaptasi dan inovasi rumah sakit. Sementara itu, environment uncertainty seperti 

perubahan regulasi dan fluktuasi permintaan mendorong perlunya pengembangan 

strategi adaptif.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan eksplanatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala 

Likert dari 112 responden, yang terdiri dari pemimpin dan pengambil keputusan 

pada rumah sakit kelas C di DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Analisis data 

dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital 

berpengaruh signifikan terhadap dynamic capabilities dan organizational 

ambidexterity, tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap competitive advantage. 

Sebaliknya, environment uncertainty berpengaruh signifikan terhadap semua 

variabel lainnya. Selain itu, dynamic capabilities dan organizational ambidexterity 

terbukti berperan sebagai mediator dalam pengaruh antara intellectual capital dan 

environment uncertainty terhadap competitive advantage. Temuan ini menegaskan 

bahwa pengelolaan sumber daya internal dan kemampuan organisasi untuk 

menyeimbangkan eksplorasi inovasi dan efisiensi operasional merupakan kunci 

mencapai keunggulan kompetitif. 
Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan memperkaya literatur  

manajemen strategis di sektor kesehatan. Secara praktis, hasilnya memberikan 

panduan bagi rumah sakit untuk mengembangkan strategi berbasis kemampuan 

adaptasi dan ambidexterity organisasi guna menghadapi tantangan lingkungan yang 

dinamis. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Environment Uncertainty, Dynamic 

Capabilities, Organizational Ambidexterity, Competitive Advantage. 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze and explore the role of dynamic capabilities 

and organizational ambidexterity in mediating the influence of intellectual capital 

and environment uncertainty on the competitive advantage of hospitals. The study 

was motivated by the increasing need for hospitals to adapt to dynamic and 

uncertain environmental changes, intense competition in the healthcare sector, and 

demands for high-quality healthcare services. Intellectual capital served as a 

strategic resource influencing the hospital's adaptive and innovative capabilities. 

Meanwhile, environment uncertainty, such as regulatory changes and demand 

fluctuations, necessitated the development of adaptive strategies.  
This research employed a quantitative approach using descriptive and 

explanatory methods. Data were collected through a Likert-scale questionnaire 

distributed to 112 respondents, consisting of leaders and decision-makers at Class 

C hospitals in DKI Jakarta, Banten, and West Java. Data were analyzed using 

Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The 

results indicated that intellectual capital significantly influenced dynamic 

capabilities and organizational ambidexterity but did not have a direct impact on 

competitive advantage. Conversely, environment uncertainty significantly 

influenced all other variables. Moreover, dynamic capabilities and organizational 

ambidexterity were proven to mediate the relationship between intellectual capital 

and environment uncertainty on competitive advantage. These findings emphasized 

that managing internal resources and balancing innovation exploration with 

operational efficiency were crucial to achieving competitive advantage.  
This study contributed theoretically by enriching the literature on strategic 

management in the healthcare sector. Practically, the findings provided guidance 

for hospitals to develop strategies based on adaptive capabilities and 

organizational ambidexterity to address dynamic environmental challenges. 
 

Keywords: Intellectual Capital, Environment Uncertainty, Dynamic Capabilities, 

Organizational Ambidexterity, Competitive Advantage. 
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RINGKASAN 

 

1. PENDAHULUAN 
Sebagai entitas dengan dua tanggung jawab utama, rumah sakit harus 

memberikan layanan kesehatan berkualitas sekaligus berkontribusi secara sosial. 

Untuk mewujudkan kedua peran ini, diperlukan pendekatan manajemen profesional 

yang tidak hanya memastikan keberlanjutan operasional tetapi juga 

memaksimalkan dampak sosial. Perubahan regulasi, seperti Undang-Undang No. 

44 Tahun 2009, memberikan dasar hukum yang lebih fleksibel, mendorong 

transformasi rumah sakit menjadi entitas yang mampu bersaing secara profesional 

sambil tetap memenuhi tanggung jawab sosialnya. 
Dalam regulasi yang terus berkembang, bisnis rumah sakit menghadapi 

tantangan unik, termasuk ketidakpastian lingkungan akibat perubahan kebijakan, 

perkembangan teknologi, dan fluktuasi permintaan layanan. Ketidakpastian ini 

diperburuk oleh persaingan ketat yang dipengaruhi oleh struktur pasar unik serta 

ketergantungan pada program JKN. Dalam menghadapi dinamika tersebut, rumah 

sakit memerlukan strategi yang adaptif, khususnya melalui dynamic capabilities 

(kemampuan beradaptasi dan bertransformasi) serta organizational ambidexterity 

(kemampuan menyeimbangkan inovasi dengan efisiensi). Kedua kemampuan ini 

memungkinkan rumah sakit untuk tetap kompetitif di tengah perubahan lingkungan 

yang cepat. 
Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi bagaimana dynamic 

capabilities dan organizational ambidexterity memediasi pengaruh antara 

intellectual capital, environment uncertainty, dan competitive advantage. Fokus 

pada Rumah Sakit Kelas C menyoroti potensi bisnis yang menarik, termasuk posisi 

strategis sebagai rujukan layanan primer, efisiensi biaya yang kompetitif, serta 

kemitraan yang stabil melalui BPJS Kesehatan. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya manusia dan perubahan kebijakan memerlukan perhatian 

serius agar rumah sakit dapat memanfaatkan peluang ini secara optimal. 
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang 

manajemen strategis rumah sakit, khususnya di Indonesia. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat membantu pengelola rumah sakit merancang strategi yang lebih 

efektif untuk bersaing di industri kesehatan. Dengan pendekatan inovatif yang 

mengintegrasikan dynamic capabilities, organizational ambidexterity, dan 

intellectual capital, penelitian ini memberikan panduan bagi Rumah Sakit Kelas C 

untuk mengatasi tantangan lingkungan (environment), memanfaatkan peluang, dan 

mencapai competitive advantage berkelanjutan. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 

Persaingan yang ketat di industri kesehatan mendorong rumah sakit untuk 

terus berinovasi dan beradaptasi. Konsep dynamic capabilities dan organizational 

ambidexterity menjadi sorotan dalam penelitian ini. Dynamic capabilities 

memungkinkan rumah sakit untuk mengubah dan mengembangkan sumber daya 

agar tetap relevan dengan perubahan lingkungan. Sementara itu, organizational 

ambidexterity membantu rumah sakit menyeimbangkan antara eksplorasi ide-ide 



 

iv 

baru dan eksploitasi sumber daya yang ada. Penelitian ini menggabungkan 

perspektif teori berbasis sumber daya dan teori kontingensi untuk memahami 

bagaimana faktor-faktor internal dan eksternal berinteraksi dalam menciptakan 

competitif advantage di pasar rumah sakit. 
 

Intellectual Capital 
Intellectual capital adalah aset tak berwujud yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, inovasi, dan hubungan yang dimiliki organisasi. Aset ini menjadi 

penggerak utama competitive advantage sebuah organisasi, terutama di era modern 

yang mengutamakan pengetahuan dan kreativitas sebagai pembeda utama dalam 

persaingan. Intellectual capital memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan 

sumber daya internal dan eksternal sehingga dapat menghasilkan nilai tambah bagi 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya.  
Intellectual capital terdiri dari tiga dimensi utama yang saling mendukung. 

Human capital meliputi pengetahuan, keahlian, dan pengalaman individu yang 

bekerja dalam organisasi, yang menjadi inti dari kreativitas dan inovasi. Structural 

capital berupa sistem, prosedur, budaya, dan teknologi yang memungkinkan 

organisasi beroperasi secara efisien dan mempertahankan pengetahuan organisasi, 

bahkan ketika individu meninggalkan organisasi tersebut. Relational capital 

melibatkan hubungan organisasi dengan pelanggan, pemasok, mitra, dan pemangku 

kepentingan lainnya, yang menjadi sumber kepercayaan, reputasi, dan peluang 

bisnis baru. Ketiga dimensi ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan nilai 

jangka panjang dan daya saing bagi organisasi.  
 

Environment Uncertainty 
Environment uncertainty adalah kondisi ketidakpastian dalam lingkungan 

eksternal yang mempengaruhi kemampuan organisasi untuk memprediksi dan 

merespons perubahan. Environment uncertainty terjadi karena dinamika 

lingkungan bisnis yang kompleks dan sulit diprediksi, seperti perubahan teknologi, 

fluktuasi ekonomi, atau pergeseran regulasi. Situasi ini mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan strategis organisasi, meningkatkan risiko, dan menuntut 

fleksibilitas yang tinggi. Environment uncertainty menjadi tantangan besar karena 

organisasi harus mampu mengantisipasi perubahan sambil tetap menjaga stabilitas 

operasional. 
Environment uncertainty diklasifikasikan ke dalam tiga jenis. State 

uncertainty menggambarkan ketidakpastian terkait dengan arah atau sifat 

perubahan dalam lingkungan eksternal, seperti tren pasar atau kebijakan baru. 

Effect uncertainty merujuk pada ketidakpastian mengenai dampak konkret dari 

perubahan lingkungan terhadap organisasi, seperti pengaruh teknologi baru pada 

daya saing. Response uncertainty terjadi ketika organisasi mengalami kesulitan 

dalam menentukan langkah atau respons yang paling efektif untuk menghadapi 

perubahan tersebut. Ketiga jenis ketidakpastian ini menambah kompleksitas dalam 

perencanaan strategis dan membutuhkan kemampuan adaptasi serta pengelolaan 

risiko yang cermat. 
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Dynamic Capabilities 
Dynamic capabilities adalah kemampuan organisasi untuk secara aktif 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan melalui pengelolaan sumber daya dan 

kapabilitas yang dimiliki. Dynamic capabilities memungkinkan organisasi untuk 

tetap relevan dalam pasar yang dinamis dengan merespons perubahan teknologi, 

kebutuhan pelanggan, dan tekanan kompetitif secara proaktif. Berbeda dari 

kapabilitas biasa yang bersifat operasional, dynamic capabilities bersifat strategis 

dan bertujuan untuk memastikan keberlanjutan competitive advantage kompetitif 

melalui inovasi dan transformasi. 
Dynamic capabilities terdiri dari tiga aktivitas utama. Sensing adalah 

kemampuan organisasi untuk mendeteksi peluang dan ancaman dengan memahami 

tren pasar, kebutuhan pelanggan, serta perubahan teknologi. Informasi ini menjadi 

dasar bagi organisasi untuk mengambil langkah strategis. Seizing adalah tindakan 

organisasi untuk memanfaatkan peluang yang teridentifikasi, misalnya melalui 

pengembangan produk baru, inovasi model bisnis, atau investasi strategis. 

Reconfiguring adalah kemampuan untuk mengatur ulang dan mengintegrasikan 

kembali sumber daya organisasi, seperti restrukturisasi proses atau pembaruan 

teknologi, guna memastikan kesiapan organisasi menghadapi perubahan di masa 

depan. Ketiga aktivitas tersebut bekerja secara sinergis untuk membantu organisasi 

menciptakan nilai tambah dan mempertahankan daya saingnya. 
 

Organizational Ambidexterity 
Organizational ambidexterity adalah kemampuan organisasi untuk secara 

simultan mengeksplorasi peluang baru (exploration) dan memanfaatkan sumber 

daya yang ada (exploitation). Organizational ambidexterity menjadi penting bagi 

organisasi yang beroperasi di lingkungan yang dinamis dan kompetitif, karena 

memungkinkan mereka untuk mempertahankan kinerja saat ini sambil beradaptasi 

dengan kebutuhan masa depan. Kemampuan ini menjadi fondasi bagi organisasi 

untuk mencapai competitive advantage. 
Exploration dan exploitation adalah dua dimensi utama dalam 

organizational ambidexterity yang menggambarkan cara organisasi 

menyeimbangkan inovasi dengan efisiensi. Exploration berfokus pada pencarian 

peluang baru melalui inovasi radikal, eksperimen, dan pengembangan produk atau 

layanan yang belum teruji. Dimensi ini melibatkan penciptaan ide baru dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Sementara itu, exploitation lebih menekankan pada 

pemanfaatan sumber daya dan kapabilitas yang sudah ada untuk meningkatkan 

efisiensi, meningkatkan kualitas, dan mengoptimalkan proses yang sudah berjalan. 

Kedua dimensi ini seringkali bertentangan, karena eksplorastion memerlukan 

fleksibilitas dan toleransi terhadap ketidakpastian, sementara eksploitation 

mengutamakan stabilitas dan efisiensi operasional. Organisasi yang berhasil 

mengelola keduanya dapat mempertahankan kinerja jangka pendek sekaligus 

beradaptasi untuk menghadapi tantangan jangka panjang. 
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Competitive Advantage 
Competitive advantage adalah kemampuan suatu organisasi untuk menciptakan 

nilai lebih bagi pelanggan dibandingkan pesaingnya, sehingga dapat memperoleh 

keuntungan yang lebih tinggi atau pangsa pasar yang lebih besar. Keunggulan ini 

dapat dicapai melalui berbagai cara, seperti menawarkan produk atau layanan yang 

lebih baik, lebih murah, atau lebih inovatif daripada yang ditawarkan oleh 

kompetitor. Dengan memiliki competitive advantage, organisasi dapat 

mempertahankan posisi yang lebih kuat di pasar, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, dan mencapai kinerja yang lebih baik secara keseluruhan. Hal ini 

memungkinkan organisasi untuk bertahan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif 

dan berubah dengan cepat.  
Pendekatan untuk mencapai competitive advantage dapat dilihat melalui 

tiga strategi generik yang dikemukakan oleh Michael Porter. Kepemimpinan biaya 

(cost leadership) berfokus pada pencapaian efisiensi biaya yang lebih rendah 

daripada pesaing, sehingga organisasi dapat menawarkan produk atau layanan 

dengan harga lebih rendah sambil tetap mempertahankan profitabilitas. 

Diferensiasi melibatkan penciptaan produk atau layanan yang unik dan bernilai 

tinggi di mata pelanggan, memungkinkan organisasi menawarkan harga premium. 

Sementara itu, strategi fokus mentargetkan segmen pasar tertentu, baik melalui 

biaya rendah (focus cost leadership) atau diferensiasi (focus differentiation), untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik dari segmen pasar yang lebih kecil namun 

menguntungkan. Ketiga strategi ini memberikan landasan bagi organisasi untuk 

memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam pasar yang penuh 

tantangan. 
 
3. METODOLOGI 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dan 

eksplanatif untuk menguji pengaruh intellectual capital, environment uncertainty, 

dynamic capabilities, dan organizational ambidexterity, terhadap competitive 

advantage pada rumah sakit kelas C di DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. 

Responden penelitian adalah pengambil keputusan di rumah sakit, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis skala Likert, yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya, dengan jumlah 

minimum sampel ditentukan sebanyak 94 responden berdasarkan rumus Slovin. 
Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji pengaruh langsung dan 

mediasi antar variabel. Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan 

korelasi Pearson dan reliabilitasnya melalui Cronbach's Alpha. Melalui model 

hierarkis (higher-order construct), penelitian ini memberikan kerangka 

komprehensif untuk memahami bagaimana dynamic capabilities dan 

organizational ambidexterity memediasi pengaruh intellectual capital dan 

environment uncertainty terhadap competitive advantage. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini melibatkan 112 responden dari rumah sakit kelas C di DKI 

Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Sebagian besar responden adalah manajer (42%) 

dan dokter spesialis (38,4%). Sebanyak 83% responden berasal dari rumah sakit 

swasta, sementara sisanya dari rumah sakit pemerintah daerah, BUMN, atau 

kementerian lain. Responden mayoritas berada di Jawa Barat (42,9%), diikuti 

Banten (31,2%), dan DKI Jakarta (25,9%). 
Analisis deskriptif dilakukan untuk setiap variabel penelitian, yaitu 

intellectual capital, environment uncertainty, dynamic capabilities, organizational 

ambidexterity, dan competitive advantage. Persepsi responden terhadap variabel-

variabel ini umumnya berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa rumah sakit 

memiliki kapasitas untuk merespons perubahan lingkungan dan meningkatkan daya 

saing. 
Dari 13 hipotesis yang diuji, 11 diterima dan 2 ditolak. Dynamic capabilities 

dan organizational ambidexterity memainkan peran penting dalam meningkatkan 

daya saing rumah sakit melalui adaptasi dan inovasi. 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Dynamic Capabilities 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap dynamic capabilities. Hal ini mengindikasikan bahwa 

intellectual capital, terutama melalui human capital dan structural capital, 

berperan penting dalam meningkatkan kemampuan rumah sakit untuk 

mengidentifikasi peluang, berinovasi, dan menyesuaikan sumber daya. Temuan ini 

mendukung penelitian sebelumnya, seperti Heydari & Soltani (2022) dan Priyono 

& Hidayat (2022), yang menegaskan bahwa intellectual capital adalah penggerak 

utama dynamic capabilities. 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Organizational Ambidexterity 
Intellectual capital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational ambidexterity. Pengaruh ini menunjukkan bahwa intellectual 

capital mendukung eksplorasi inovasi dan efisiensi operasional secara simultan. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Farzaneh et al. (2022) dan Mahmood & 

Mubarik (2020), yang menyoroti pentingnya intellectual capital dalam membangun 

kemampuan organizational ambidexterity. 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Competitive Advantage  
Penelitian tidak menemukan bukti pengaruh positif dan signifikan antara 

intellectual capital dan competitive advantage. Meskipun demikian, temuan ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi intellectual capital terhadap competitive 

advantage tidak langsung dan lebih bergantung pada mediator seperti dynamic 

capabilities dan organizational ambidexterity. Hasil ini sejalan dengan Niwash et 

al. (2022), yang menyatakan bahwa pengaruh intellectual capital dan competitive 

advantage bersifat kompleks dan tidak selalu langsung. 

Pengaruh Environment Uncertainty terhadap Dynamic Capabilities 
Environment uncertainty memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

dynamic capabilities. Rumah sakit yang memahami ketidakpastian lingkungan, 

seperti perubahan regulasi dan kebutuhan pasien, cenderung lebih mampu 

mengembangkan kemampuan adaptasi dan inovasi. Hasil uji mendukung penelitian 
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Kafetzopoulos et al. (2020) tentang bagaimana organisasi merespons ketidakpastian 

melalui dynamic capabilities. 

Pengaruh Environment Uncertainty terhadap Organizational Ambidexterity 
Analisis menunjukkan bahwa environment uncertainty memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational ambidexterity. Hal ini menunjukkan bahwa 

environment uncertainty mendorong rumah sakit untuk mengelola eksplorasi dan 

eksploitasi secara bersamaan. Hasil ini mendukung penelitian Haarhaus & Liening 

(2020) dan Zhu & Zhang (2022), yang menyoroti bahwa uncertainty dapat 

menstimulasi organizational ambidexterity.  

Pengaruh Environment Uncertainty terhadap Competitive Advantage 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa environment uncertainty berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap competitive advantage. Hal ini menunjukkan bahwa rumah 

sakit yang mampu merespons dinamika lingkungan dengan strategi adaptif 

memiliki peluang lebih besar untuk unggul di pasar. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Heriyanto et al. (2021) dan Ricardianto et al. (2023), yang menyoroti 

pentingnya strategi adaptasi dalam ketidakpastian. 

Pengaruh Dynamic Capabilities terhadap Organizational Ambidexterity 
Hipotesis ini ditolak karena tidak ada pengaruh signifikan antara dynamic 

capabilities dan organizational ambidexterity.  Meskipun arah hubungan positif, 

data menunjukkan bahwa dampaknya memerlukan mediator lain. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian Yuan et al. (2021) tetapi mendukung temuan Popadiuk et al. 

(2018), yang menyatakan bahwa pengaruh tersebut terjadi tidak selalu langsung. 

Pengaruh Organizational ambidexterity terhadap Competitive Advantage 
Organizational ambidexterity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

competitive advantage. Rumah sakit yang dapat menyeimbangkan inovasi dan 

efisiensi akan lebih mampu unggul di pasar. Hasil ini mendukung penelitian 

Coreynen et al. (2020) yang menyatakan bahwa organizational ambidexterity 

adalah kunci daya saing organisasi. 

Pengaruh Dynamic Capabilities terhadap Competitive Advantage 
Dynamic capabilities memiliki pengaruh signifikan terhadap competitive 

advantage. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi dan inovasi adalah 

landasan penting dalam mencapai daya saing. Hasil ini sesuai dengan Bari et al. 

(2022) dan Koentjoro & Gunawan (2020). 

Mediasi Dynamic Capabilities pada Pengaruh Intellectual Capital terhadap 

Competitive Advantage 
Hasil menunjukkan bahwa dynamic capabilities memediasi pengaruh antara 

intellectual capital dan competitive advantage. Hal ini mendukung temuan 

Elsharnouby & Elbanna (2021), yang menunjukkan bahwa dynamic capabilities 

adalah penghubung penting antara intellectual capital dan competitive advantage. 

Mediasi Dynamic Capabilities pada Pengaruh Environment Uncertainty 

terhadap Competitive Advantage 
Dynamic capabilities juga memediasi pengaruh antara environment uncertainty dan 

competitive advantage. Hasil uji mendukung Lee & Yoo (2019), yang menunjukkan 

bahwa dynamic capabilities membantu organisasi merespons uncertainty secara 

lebih efektif. 
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Mediasi Organizational ambidexterity pada Pengaruh Intellectual Capital 

terhadap Competitive Advantage 
Organizational ambidexterity memediasi pengaruh antara intellectual capital dan 

competitive advantage. Hasil ini sejalan dengan penelitian Coreynen et al. (2020) 

dan Farzaneh et al. (2022), yang menunjukkan bahwa organizational ambidexterity 

memperkuat pengaruh intellectual capital terhadap competitive advantage. 
 
Mediasi Organizational ambidexterity pada Pengaruh Environment Uncertainty 

terhadap Competitive Advantage 
Organizational ambidexterity memediasi pengaruh environment uncertainty 

terhadap competitive advantage. Hasil ini konsisten dengan studi Burk & Averbeck 

(2023), yang menyoroti bahwa ambidexterity membantu organisasi merespons 

lingkungan yang dinamis dan menciptakan daya saing. 
 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi peran dynamic capabilities dan 

organizational ambidexterity dalam memediasi pengaruh intellectual capital dan 

environment uncertainty terhadap competitive advantage rumah sakit. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 

dynamic capabilities dan organizational ambidexterity, tetapi tidak langsung 

berpengaruh terhadap competitive advantage. Environment uncertainty terbukti 

berpengaruh positif terhadap dynamic capabilities, organizational ambidexterity, 

dan competitive advantage. Selain itu, dynamic capabilities dan organizational 

ambidexterity memediasi pengaruh intellectual capital dan environment 

uncertainty terhadap competitive advantage, dengan organizational ambidexterity 

lebih memperkuat kemampuan rumah sakit dalam menghadapi ketidakpastian 

lingkungan. 
Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan pentingnya intellectual 

capital, terutama dalam dimensi human capital, untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan inovasi rumah sakit, yang dapat mendukung keunggulan kompetitif. 

Environment uncertainty mengharuskan rumah sakit untuk melakukan analisis 

biaya-manfaat yang cermat dan meningkatkan kapasitas internal dalam menghadapi 

perubahan regulasi dan teknologi. Penguatan dynamic capabilities melalui 

reconfiguring proses bisnis dapat membantu rumah sakit beradaptasi dengan 

perubahan dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, pengelolaan organizational 

ambidexterity, terutama dalam menyeimbangkan antara exploration dan 

exploitation, akan memperkuat posisi kompetitif rumah sakit. 
Rekomendasi praktis bagi rumah sakit mencakup evaluasi terhadap 

prosedur yang ada untuk meningkatkan structural capital, memperkuat tim analis 

kebijakan dalam mengantisipasi environment uncertainty, serta membangun 

budaya organisasi yang lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan. Rumah 

sakit juga disarankan menyeimbangkan antara exploitation dan exploration dalam 

organizational ambidexterity, serta memperkuat fokus pada cost leadership untuk 

menarik lebih banyak pasien. Secara teoritik, rekomendasi penelitian ini berupa 

pengembangan resource-based view untuk memanfaatkan sumber daya unik rumah 

sakit, penerapan dynamic capabilities dalam menghadapi perubahan, serta 

eksplorasi Blue Ocean Strategy untuk menciptakan peluang pasar baru yang tidak 

terjangkau pesaing. 
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